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ABSTRAK 

 
Perusahaan yang sehat merupakan perusahaan yang mempunyai nilai yang baik, hal ini dapat 

dilihat dari sisi keuangannya maupun manajemennya.Setiap perusahaan yang bertujuan pada orientasi 

laba pastinya akan memperhatikan nilai keuangan perusahaannya.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Gross Profit Margin, Return On 

Equity, Debt to Equity Ratio, dan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di BEI. Penelitian ini dibuat karena masih 

terdapat perbedaan hasil penelitian antara penelitian yang satu dengan yang lain serta terdapat perbedaan 

antara keadaan riilnya dari data penelitian dengan teori yang ada. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan data sekunder dengan metode dokumentasi berupa ringkasan laporan keuangan 

perusahaan. Periode penelitian dilakukan mulai tahun 2010-2012. Teknik sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling. Dari 37 populasi perusahaan yang tercatat menjadi anggota perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi periode 2010-2012, hanya diambil 21 perusahaan sebagai sampel, karena 

telah memenuhi kriteria penarikan sampel. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier 

berganda, dengan mempertimbangkan syarat uji asumsi klasik. Pengujian hipotesis yang digunakan 

adalah uji statistik secara simultan (uji F) dan uji statistik secara parsial (uji t). 

Hasil uji secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel GPMdan ROE berpengaruh signifikan 

berhubungan positif terhadap Nilai Perusahaan yaitu sebesar 0,045 dan 0,000. Ukuran Perusahaan 

berpengaruh signifikan berhubungan negatif terhadap Nilai Perusahaan yaitu 0,018. Sedangkan variabel 

Debt to Equty Ratio tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Hasil uji secara simultan (uji F) 

menunjukkan bahwa variabel GPM, ROE, DER dan Ukuran Perusahaan secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan yaitu 0,000. Dengan nilai adjusted R square yang berarti variabel 

bebas mampu menjelaskan variasi perubahan variabel terikat sebesar 80% dan sisanya sebesar 20% 

dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian. Disarankan bagi peneliti selanjutnya menambahkan 

variabel penelitian, periode waktu dan memperbanyak sampel, agar diperoleh hasil pengujian yang lebih 

akurat. 

 

Kata Kunci: Gross Profit Margin (GPM), Return On Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), dan 

Ukuran Perusahaan dan Nilai Perusahaan. 

 

I. LATAR BELAKANG 

Pada dasarnya, setiap perusahaan 

memiliki tujuan, salah satunya yaitu 

memaksimalkan nilai perusahaan. Nilai 

perusahaan dapat dilihat dari kemampuan 
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perusahaan membayar dividen. Besar 

pembayaran dividen dapat mempengaruhi 

harga saham. Apabila dividen yang dibayar 

tinggi, maka harga saham cenderung tinggi 

sehingga nilai perusahaan juga tinggi.  

Perusahaan yang sehat merupakan 

perusahaan yang mempunyai nilai yang baik, 

hal ini dapat dilihat dari sisi keuangannya 

maupun manajemennya. Setiap perusahaan 

yang bertujuan pada orientasi laba pastinya 

akan memperhatikan nilai keuangan 

perusahaannya. Nilai keuangan suatu 

perusahaan dapat dilihat pada laporan 

keuangan yang diterbitkan setiap periode 

oleh perusahaan tersebut.  

Dari laporan keuangan tersebut akan 

memberikan informasi yang diperlukan oleh 

pihak-pihak yang memerlukan. Untuk 

memperoleh gambaran tentang 

perkembangan keuangan suatu perusahaan, 

perlu diadakan interpretasi atau analisa 

terhadap data keuangan dari suatu 

perusahaan. Data tersebut terlihat dalam 

laporan keuangan. Dalam mengadakan 

interpretasi atau analisa laporan keuangan 

suatu perusahaan, maka di perlukan adanya 

ukuran tertentu. Ukuran yang paling sering 

digunakan dalam analisa laporan keuangan 

adalah rasio keuangan. 

Rasio-rasio yang digunakan di dalam 

penelitian ini meliputi rasio Gross Profit 

Margin (GPM), Return On Equity (ROE), 

Debt to Equity Ratio (DER) dan ukuran 

perusahaan terhadap nilai perusahaan. 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan sampel perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi karena 

sektor industri manufaktur sampai saat ini 

tetap diminati oleh para investor karena 

eksistensinya dalam dunia bisnis di 

Indonesia. Dalam kondisi demikian, setiap 

perusahaan dituntut untuk dapat beroperasi 

dengan tingkat efisiensi yang cukup tinggi 

supaya tetap mempunyai keunggulan dan 

daya saing. Dengan begitu, perusahaan dapat 

menghasilkan laba bersih seoptimal 

mungkin. Berdasarkan pada uraian yang 

telah dikemukakan tersebut, maka peneliti 

tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh 

Gross Profit Margin, Return On Equity, 

Debt to Equity Ratio, dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 

Pada Perusahaan Manufaktur Sektor 

Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia  Tahun 2010 – 

2012”. 

II. METODE PENELITIAN 

Teknik penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian asosiatif kausal.Pendekatan 

penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kuantitatif.  

Tempat penelitian dilakukan pada 

perusahaan manufaktur sektor industry 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2010.  
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A. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Dalam penelitian ini populasinya adalah 

perusahaan-perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi yang tercatat di 

BEI pada tahun 2010-2012.  

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini diambil 

dengan metode purposive sampling. Menurut 

Sugiyono (2013:122), “Purposive sampling 

adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu”. 

Adapun kriteria-kriteria dipilihnya 

anggota populasi menjadi sampel dalam 

penelitian ini adalah : 

 

Outlier adalah data yang mempunyai 

karakteristik unik, yang berbeda dengan 

observasi lainnya dan muncul dalam bentuk 

nilai ekstrim baik untuk sebuah variabel 

tunggal maupun kombinasi.  

Berdasarkan kriteria tersebut, maka 

jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 21 perusahaan dari 

seluruh perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2012. 

 

B. Instrumen Penelitian dan Teknik 

Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiono (2013:146), “instrumen 

penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan untuk mengukur fenomena 

alam maupun sosial yang diamati”. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis Analisis  

  a. Pengujian Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Ada dua cara untuk mendeteksi apakah 

residual berdistribusi normal atau tidak yaitu 

dengan melihat analisis grafik dan analisis 

statistik. 
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Menurut Ghozali (2011: 160) yang 

dimaksud normal yaitu : 

 Dalam analisis grafik, dapat dideteksi 

dengan melihat data menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal.Sedangkan dalam analisis statistik, 

dengan melihat histogram pola berdistribusi 

normal dari residualnya dengan kriteria Ha> 

5% data residualnya berdistribusi normal dan 

Ha< 5% data residualnya tidak berdistribusi 

normal. 

 

2. Uji Multikoliniaritas 

 Menurut  Ghozali (2011:105), untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya 

multikoliniearitas didalam model ini adalah 

sebagai berikut : 

a) Jika nilai tolerance> 10% dan nilai VIF 

<10, maka tidak ada multikolinearitas. 

b) Jika nilai tolerance< 10% dan nilai VIF 

>10, maka ada        multikolinearitas. 

3. Uji Autokorelasi 

  Untuk mendeteksi autokorelasi dapat 

dilakukan uji statistik Durbin-Watson (DW 

Test). Menurut Santoso (2012:242) 

pengambilan keputusan ada tidaknya 

autokorelasi dapat dilihat dari ketentuan 

berikut: 

a) Bila nilai D-W terletak di bawah -2 berarti 

ada autokorelasi positif. 

b) Bila nilai D-W terletak diantara -2 sampai 

+2 berarti tidak ada autokorelasi. 

c) Bila nilai D-W terletak di atas +2 berati 

ada autokorelasi negatif. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Penguji heteroskedastisitas dalam 

penelitian ini peneliti akan menggunakan Uji 

Gletser, yaitu dengan meregresikan nilai 

absolute residual terhadap variable 

independen. 

Gujarati (2003) dalam Ghozali (2011), 

menyatakan jika β signifikan dibawah 0,05 

maka mengindikasikan terdapat 

heteroskedastisitas. 

5. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi    ) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Dalam penelitian menggunakan 

banyak variabel independen, maka nilai 

Adjusted     lebih tepat digunakan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. 

b. Analisis Regresi Linier Berganda 

Teknik analisis yang digunakan 

adalah model regresi linier berganda yaitu 

untuk melihat pengaruh dari variabel- 

variabel independen (X) terhadap variabel 

dependen (Y) dengan menggunakan program 

SPSS V.20 dan dituliskan rumus sebagai 

berikut : 

 

 

 

2.  Norma Keputusan  

Pengujian terhadap hipotesis 

dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a. Ujit (secaraparsial) 

b. Uji F (secara simultan) 

 

Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 
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III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. HASIL ANALISIS DATA 

a. Pengujian Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

a) Analisis Grafik 

Hasil Analisis normal probability plot 

 
Gambar 4.1 
 

Dari gambar 4.1 grafik normal probability 

plot terlihat bahwa data menyebar disekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal yang menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. 

b) Analisis Statistik 

  

Dari hasil pengujian Kolmogorof-Smirnov 

test (K-S) pada tabel 4.6 dapat diketahui 

bahwa nilai sig uji K-S adalah 0,491 yang 

menunjukkan angka lebih besar dari taraf 

signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 

0,05 atau 5%, sehingga hasil tersebut 

menunjukkan bahwa data berdistribusi 

normal. 

2) Uji Multikolinieritas 

 

Dari hasil pengujian (Tabel 4.7) dapat 

dilihat bahwa variabel Gross Profit Margin, 

Return On Equity, Debt to Equity Ratiodan 

ukuran perusahaan memiliki nilai tolerance 

> 0,10 dan nilai VIF< 10. Dengan demikian 

dalam model ini tidak terjadi 

multikolinieritas karena telah memenuhi 

dasar pengambilan keputusan. 

3) UjiAutokorelasi 

 

Dari hasil pengujian (Tabel 4.8) dapat 

dilihat nilai Durbin-watson test (DW) yang 

dihasilkan adalah 1,544 dan DW berada 

diantara -2 dan 2 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut tidak 

terjadi autokorelasi. 

4) Uji Heterokedastisitas 
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Dari pengujian yang dilakukan dengan 

uji glejser pada penelitian ini (Tabel 

4.9)dapat dilihat nilai signifikansi masing-

masing variabel untuk Gross Profit Margin, 

Return On Equity, Debt to Equity Ratiodan 

ukuran perusahaanberada diatas 0.05. Hal 

ini menunjukkan bahwa variabel yang diuji 

tidak memiliki heterokedastisitas, sehingga 

dapat dikatakan model regresi yang 

digunakan dapat dianalisis lebih lanjut. 

5). Koefisien Determinasi(R
2
) 

 Dari hasil pengujian menunjukkan 

bahwa koefisien determinasi adjusted R 

Square memiliki nilai sebesar 0,803 = 80%, 

sehingga dapat dinyatakan bahwa 

kemampuan variabel independen (Gross 

Profit Margin, Return On Equity, Debt to 

Equity Ratio dan ukuran perusahaan) dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen 

Price to Book Value yaitu sebesar 80% dan 

sisanya sebesar 20% dijelaskan oleh faktor 

lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 

b. Analisis Regresi Linier Berganda  

 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas, maka 

didapat persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut: 

 

c. Pengujian Hipotesis   

1) Pengujian Secara Parsial (Uji t)  

 Berdasarkan tabel 4.12 diatas nilai 

signifikan variabel GPM adalah 0.045, 

ROE adalah 0.000 dan ukuran perusahaan 

adalah 0.018 yang berarti nilai signifikan 

ketiga variabel tersebut< 0,05 yang artinya 

ketiga variabel tersebut berpengaruh secara 

parsial terhadap PBV. Nilai signifikan DER 

adalah 0.919 yang berarti DER> 0,05  yang 

artinya tidak berpengaruh terhadap PBV. 

2) Pengujian secara simultan (Uji F) 
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 Hasil dari pengujian (Tabel 4.13) 

menunjukkan bahwa nilai sig 0,000 < 0,05 

maka Ha diterima artinya Gross Profit 

Margin, Return On Equty, Debt to Equity 

Rati  dan Ukuran Perusahaan secara 

simultan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Price to Book Value 

(PBV). 

2. PEMBAHASAN 

1. Pengaruh GPM terhadap PBV 

Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui 

nilai signifikan variabel GPM adalah 0,045. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikan 

uji t variabel GPM< 0,05. Hasil dari 

pengujian secara parsial ini adalah GPM 

berpengaruh signifikan terhadap PBV. Hal 

ini juga menunjukkan kesesuaian antara 

teori yang telah dikemukakan dengan hasil 

perhitungan regresi.  

Menurut Munawir (2007:99), “Gross 

Profit Margin adalah rasio yang 

menggambarkan laba kotor yang dapat 

dicapai dari setiap rupiah 

penjualan”.Semakin besar gross profit 

margin semakin baik keadaan operasi 

perusahaan. Dan jika operasi suatu 

perusahaan baik maka nilai perusahaan juga 

akan baik. Jadi, dapat dikatakan bahwa 

semakin besar GPM suatu perusahaan maka 

akan semakin besar pula nilai perusahaan 

tersebut. Hasil peneitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Syarif 

(2014), menyatakan bahwa variabel GPM 

berpengaruh signifikan terhadap PBV. 

2. Pengaruh ROE terhadap PBV 

 Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui 

nilai signifikan variabel ROE adalah 0,000. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikan uji t variabel ROE <0,05. Hasil 

dari pengujian secara parsial ini adalah 

Return On Equity ROE berpengaruh 

signifikan terhadap PBV. Hal ini juga 

menunjukkan kesesuaian antara teori yang 

telah dikemukakan dengan hasil 

perhitungan regresi.  

Menurut Darmadji dan Fakhruddin 

(2011:158), “Return On Equity merupakan 

rasio keuangan yang digunakan untuk 

mengukur laba atas modal sendiri yang 

dimiliki perusahaan”. Secara historis, 

perusahaan yang menguntungkan adalah 

perusahaan yang memiliki ROE tinggi.  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa semakin 

besar ROE suatu perusahaan maka akan 

semakin besar pula nilai perusahaan 

tersebut. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Analisa 

(2011), Putri dkk. (2012) dan Murhadi dkk. 

(2013), menyatakan bahwa variabel ROE 

berpengaruh signifikan terhadap PBV. 

3. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) 

terhadap Price to Book Value 
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Berdasarkan tabel 4.12 dapat 

diketahui nilai signifikan variabel DER 

adalah 0,919. Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai signifikan uji t variabel DER > 0,05. 

Hasil dari pengujian secara parsial ini 

adalah DER tidak  berpengaruh signifikan 

terhadap PBV. Hal ini juga menunjukkan 

sesuatu yang berbeda antara teori yang 

telah dikemukakan dengan hasil 

perhitungan regresi.  

Menurut Darmadji dan Fakhruddin 

(2011:158), “Debt equity ratio merupakan 

rasio yang mengukur sejauh mana 

besarnya utang dapat ditutupi oleh modal 

sendiri”. Sedangkan DER tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

PBV karena terjadi kecenderungan bahwa 

jumlah modal lebih besar dari hutang yang 

ini berarti modal yang dimiliki investor 

mampu mengoptimalkan laba dan laba 

tersebut tidak perlu menanggung terlalu 

besar bunga yang dihasilkan dari dampak 

hutang yang dimiliki oleh perusahaan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Syarif 

(2014), menyatakan bahwa variabel DER 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

PBV.  

4. Pengaruh Ukuran Perusahaan 

terhadap PBV 

Berdasarkan tabel 4.12 dapat 

diketahui nilai signifikan variabel ukuran 

perusahaan adalah 0,018. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai signifikan uji t 

variabel ukuran perusahaan < 0,05. Hasil 

dari pengujian secara parsial ini adalah 

ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap PBV. Hal ini juga menunjukkan 

kesesuaian antara teori yang telah 

dikemukakan dengan hasil perhitungan 

regresi.  

Menurut Hermuningsih (2012), 

“Ukuran perusahaaan merupakan suatu 

indicator yang menunjukkan kekuatan 

financial perusahaan”. Pada saat 

perusahaan meningkatkan ukuran 

perusahaannya maka harga saham 

perusahaan akan ikut meningkat sehingga 

nilai perusahaan akan tinggi. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa semakin besar ukuran 

perusahaan maka akan semakin besar pula 

nilai perusahaan tersebut. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Analisa (2011) dan 

Murhadi dkk. (2013) bahwa variabel 

ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap PBV. 

5. Pengaruh GPM, ROE, DER dan 

Ukuran Perusahaan terhadap PBV 

Berdasarkan tabel 4.13 diperoleh 

nilai signifikan adalah sebesar 0,000. Hal 

ini menunjukkan bahwa nilai signifikan 

uji F variabel GPM, ROE, DER dan 

ukuran perusahaan < 0,05. Hasil dari 

pengujian simultan ini menunjukkan 

bahwa keempat variabel bebas yaitu 

GPM, Return On Equty ROE, DER dan 

ukuran perusahaan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap PBV.
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IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Gross Profit Margin secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Price To 

Book Value  

2. Return On Equity (ROE) secara parsial 

berpengaruh signifikan  terhadap Price to 

Book Value. 

3. Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Price to Book Value. 

4. Ukuran perusahaan secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Price to 

Book Value. 

5. Gross Profit Margin, Return On Equity, 

Debt to Equity Ratio dan ukuran 

perusahaan secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Price to Book Value.
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